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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Analisis pengaruh modal kerja (𝑋ଵ) terhadap biaya produksi (𝑋ଶ) diperoleh nilai 

p-value sebesar 0,007 < 0,05 bahwa secara langsung terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara modal kerja (𝑋ଵ) terhadap biaya produksi (𝑋ଶ). 

2. Analisis pengaruh modal kerja (𝑋ଵ) terhadap harga jual (𝑍) diperoleh nilai p-

value sebesar 0,096 > 0,05 bahwa secara langsung modal kerja (𝑋ଵ) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga jual (𝑍). 

3. Analisis pengaruh biaya produksi (𝑋ଶ) terhadap harga jual (𝑍) diperoleh nilai 

p-value sebesar 0,021 < 0,05 bahwa secara langsung terdapat pengaruh positif 

signifikan biaya produksi (𝑋ଶ) terhadap harga jual (𝑍). 

4. Analisis pengaruh modal kerja (𝑋ଵ) terhadap pendapatan (𝑌) diperoleh nilai p-

value sebesar 0,181 > 0,05 bahwa secara langsung modal kerja (𝑋ଵ) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan (𝑌). 

5. Analisis pengaruh biaya produksi (𝑋ଶ) terhadap pendapatan (𝑌) diperoleh nilai 

p-value sebesar 0,008 < 0,05  bahwa secara langsung terdapat pengaruh positif 

dan signifikan biaya produksi (𝑋ଶ) terhadap pendapatan (𝑌).  

6. Analisis pengaruh harga jual (𝑍) terhadap pendapatan (𝑌) diperoleh nilai p-

value sebesar 0,078 > 0,05 bahwa secara langsung harga jual (𝑍) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (𝑌). 
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7. Analisis pengaruh modal kerja (𝑋ଵ) terhadap pendapatan (𝑌) melalui harga jual 

(𝑍) diperoleh bahwa berpengaruh positif tetapi tidak signifikan dimana nilai p-

value 0.242 > 0.05 atau dengan kata lain modal kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan melalui harga jual sebagai variabel intervening 

atau Parsial Mediasi. 

8. Analisis pengaruh biaya produksi (𝑋ଶ) terhadap pendapatan (𝑌) melalui harga 

jual (𝑍) diperoleh bahwa berpengaruh positif dan signifikan dimana nilai p-

value 0.186 > 0.05 atau dengan kata lain variabel harga jual bisa memediasi 

pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan saran yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan 

petani sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan petani padi di Desa Pematang Ganjang, 

khususnya kelompok tani kemuning, diharapkan pihak terkait, seperti instansi 

pemerintah, maupun organisasi pertanian, dapat memberikan bantuan berupa 

modal usaha, bibit unggul, pupuk bersubsidi, dan alat pertanian modern. Bantuan 

ini dapat membantu petani mengurangi biaya produksi yang tinggi, sehingga 

keuntungan yang diperoleh dari kegiatan bertani dapat lebih maksimal. Selain 

itu, pendampingan dalam pengelolaan usaha tani juga diperlukan untuk 

membantu petani memanfaatkan bantuan secara optimal. 

2. Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu petani memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi peningkatan pendapatan. Dengan memahami faktor-faktor 
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tersebut, petani dapat mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dengan cara 

yang lebih efisien dan efektif. Selain itu, diharapkan petani juga dapat 

melakukan inovasi dalam proses produksi, pengelolaan modal, serta teknik 

pemasaran untuk meningkatkan hasil usaha tani. Pemahaman terhadap hasil 

penelitian ini juga dapat membantu petani dalam merencanakan strategi jangka 

panjang untuk keberlanjutan usaha tani mereka. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat merumuskan kebijakan yang mendukung 

stabilitas harga hasil pertanian, terutama pada masa panen raya. Kebijakan ini 

penting untuk menghindari fluktuasi harga yang merugikan petani. Dengan 

adanya penetapan harga dasar yang layak, petani dapat memperoleh jaminan 

pendapatan yang stabil. Selain itu, pemerintah diharapkan memperkuat sistem 

distribusi dan pemasaran hasil pertanian sehingga petani memiliki akses yang 

lebih luas ke pasar. Dukungan berupa pelatihan dan penyuluhan juga sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan manajerial petani. 

4. Disarankan agar peneliti yang akan datang menambahkan variabel lain dan 

memperluas subjek penelitian mereka lebih jauh dari pada hanya terbatas di 

Kecamatan Sei Rampah, tetapi juga di wilayah lain yang memiliki karakteristik 

serupa maupun berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap dan generalisasi yang lebih kuat mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan petani. 


